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IDENTIFIKASI FAKTOR LINGKUNGAN KENYAMANAN THERMAL
PADA RUANG RUANG DALAM KANTOR MARKETING DI JATIWANGI SQUARE

Selbiana Yunita !, Eka Widiyananto ? ,
Program Studi Arsitektur *— Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Program Studi Arsitektur 2— Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Email: yunitaselbiana@gamil.com !, ewdynt@gmail.com ?

ABSTRAK

Kantor Marketing Jatiwangi Square merupakan tkantor pemasaran developer PT.Bangun Sakti Utama yang berlokasi di
kawasan Jatiwangi Square, Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. Jatiwangi Square adalah kawasan komersial
terpadu pertama yang menggabungkan fungsi komersial dan hunian, kawasan tersebut berdiri di lahan seluas 10.6 Ha
terdiri dari perumahan, pertokoan, pusat perbelanjaan dan hotel serta kavling komersial siap bangun. Kabupaten
Majalengka berada di iklim tropis lembab dan memiliki karakteristik suhu udara dan kelembaban udara yang tinggi, serta
kecepatan angin yang rendah sehingga dalam perencanaan dan perancangan arsitektur haruslah adaftif terhadap
karakteristik iklim tropis lembab tersebut agar kenyamanan termal dapat tercapai. Kenyamanan termal adalah suatu
kepuasan pikiran yang manusia terhadap kondisi temperature di lingkungan sekitarnya. Tolak ukur kenyamana termal ialah
keseimbangan antara suhu udara dan suhu tubuh manusia. Faktr-faktor yang mempengaruhi kenyamanann termal yaitu
temperature udara, kecepatan angin, kelembaban udara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor
lingkungan kenyamanan thermal pada ruang dalam kantor marketing jatiwangi square.. Penelitian dilakukan pada ruang
dalam kantor marketing Jatiwangi Square selama 2 (dua) hari dengan melakukan pengukuran lapangan terkait faktor
lingkungan termal.. Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor lingkungan kenyamanan thermal pada kantor marketing
Jatiwangi Square belum optimal untuk mencapai kenyamanan termal.

Kata kunci : kenyamanan thermal, suhu, kecepatan angin, kelembaban udara, Jatiwangi Square

1. PENDAHULUAN relatif sebesar 20 - 50 % dan batas Temperatur
Kabupaten Majalengka dengan luas wilayah 1204,24 Efektif adalah 19°C hingga 26°C (Lipsmeier,1994).
km2 atau sekitar 2,71% dari luas provinsi Jawa Barat
merupkan kabupaten yang sedang berkembng
sebagai dampak dari pembangunan infrastruktur
berupa Bandara Internasional Kertajati dan Jalan Tol. 4
Mulai banyaknya kawasan permukiman, perumahan -
dan komersial yang tumbuh dan berkembang harus ;
tetap memperhatikan kenyamanan tinggal bagi
penghuninya. Kenyamanan suhu yang merupakan
salah satu faktor kenyamaan tinggal sangatlah 1
penting dan harus diperhatikan dalam perencanaan B
sehingga kenyamanan tinggal yang diharapkan dapat
tercapai. Kabupaten Majalengka terletak di bagian
timur provinsi Jawa Barat pada titik kordinat antara
108°03°-108°19° dan 108°03’-108°03° Bujur Timur
serta antara 6°36’- 6°58” dan 6°43” - 7°03° Lintang
Selatan, dengan kondisi geografis tersebut maka
dapat dikatakan Kabupaten Majalengka merupakan : ,
kota yang berada di wilayah iklim tropis lembab. e N TG
Wilayah Iklim tropis adalah daerah yang terletak = :
diantara garis balik lintang 23°27' utara atau garis
balik cancer dan garis balik lintang 23°27' selatan
atau garis balik capicorn sedangkan kenyamanan
suhu di daerah tropis lembab dapat dicapai antara Gambar 1. Peta Kabupaten Majalengka,

22,5 °C sampai 29,5 °C dengan kelembaban udara Sumber: rtrw Kab. Majalengka 2021-2031.
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2. KERANGKA TEORI

2.1. Kenyamanan Thermal

Prinsip Kenyamanan termal adalah terciptanya
keseimbangan antara suhu tubuh manusia dengan
suhu disekitarnya. Perasaan nyaman secara thermal
dapat diungkapkan secara empiric  dengan
menggunakan beberapa variable yang terkait dengan
perhitungan atau dapat juga bersifat psikis dan sering
berbeda hasilnya bagi setiap orang walaupuun di
tempatkan pada satu lingkungan thermal yang sama.
Kenyamanan termal adalah hasil pemikiran seseorang
yang mengekspresikan mengenai kepuasan dirinya
terhadap lingkungan termalnya. ASHRAE (American
Society of Heating Refrigating Air Conditioning
Engineer) mendefinisikan  kenyamanan termal
sebagai suatu kondisi dimana ada kepuasan terhadap
keadaan termal di sekitarnya (ASHRAE 2004).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kenyamanan thermal adalah faktor- faktor pisik
lingkungan dan kondisi psikologi seseorang.

2.2. Faktor Lingkungan Kenyamanan Thermal
faktor lingkungan Kenyamanan Thermal yaitu
kecepatan angin, kelembaban udara, Suhu Udara, dan
rata-rata suhu permukaan ruang, Satwiko (2008).
2.2.1. Kecepatan Angin
Angin adalah udara yang bergerak dan sangat
diperlukan untuk mengurangi tingkat kelembaban
dalam ruangan pada daerah tropis lembab diperlukan
sirkulasi udara yang menerus untuk membantu
sirkulasi pertukaran udara di dalam bangunan.
Pergerakan  udara terkait dengan tekanan,
pergerakannya yaitu dari tempat bertekanan udara
tinggi ke bertekanan udara rendah. Semakin tinggi
suatu tempat, maka semakin tinggi kecepatan angin
yang terjadi. Sirkulasi udara yang berjalan secara
perlahan namun bersifat tetap sangat dibutuhkan
untuk mengoptimalkan penghawaan alami, supaya
udara dalam ruang mengalami pergantian. Menurut
Lippsmeier (1994), kenyamanan thermal dapat
dicapai dengan kecepatan angin :
» 0,25 m/s, nyaman, tanpa dirasakan adanya gerakan
udara
¢ 0,25-0,5 m/s, nyaman, gerakan udara terasa
« 1,0-1,5 m/s aliran udara ringan sampai tidak
menyenangkan
 Diatas 1,5 m/s tidak menyenangkan

2.2.2. Kelembaban udara

Kelembaban udara adalah kandungan uap air dalam
udara. Jika udara tidak dapat lagi menyerap uap air
maka udara mengelami titik jenuh sehingga udara
tidak mampu menyerap uap air.
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Untuk mengetahui tingkat kelembaban udara dapat
dilakukan dengan  menggunakan alat ukur
Hygrometer. Menurut SNI 03-6572-2001 (dalam
Arifah, 2017) kelembaban udara relatif untuk daerah
tropis adalah sekitar 40% - 50%.

2.2.3. Suhu Udara

menurut Szokolay (2008), Suhu (T ) merupakan

gejala adanya kalor pada suatu zat. Suhu Udara

efektif untuk daerah tropis menurut SNI 03-6572-

2001 tentang tata cara perancangan ventilasi pada

bangunan, suhu udara efektif untuk daerah tropis

adalah :

a. Sejuk nyaman, antara suhu efektif 20,5°C-

22,8°C

b. Nyaman optimal, antara suhu efektif 22,8°C -
25,8°C

c. Hangat nyaman, antara suhu efektif 25,8°C-
27,1°C

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif yaitu dengan melakukan pengukuran
faktor-faktor  lingkungan thermal di lokasi
penelitian. Pengukuran dilaksanakan pada tanggal
22 juni dan 23 juni 2023. Pengamatan suhu udara
dilakukan menggunakan alat ukur Data Logger Heat
Index WBGT Lutron yang ditempatkan di 4 titik
tetap Selain 4 titik tetap, dilaksanakan pengukuran
juga pada ruangan mushola. Penelitian ini dilakukan
berjangka waktu setiap 1 jam dan dilaksanakan dari
mulai pukul 09.00 hingga pukul 16.00 WIB.

I ’
Gambar 2. Alat Ukur
Sumber: Dok.penulis , 2023

4, PEMBAHASAN

4.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini  dilkukan di kantor marketing
jatiwangi dengan luas bangunan 108m2, bangunan
ini merupakan bangunan satu lantai pengukurandi
lakukan di beberapa titik yaitu pada ruang depan,
ruang meeting, depan pintu kasir, open plane office

dan mushola.



Gambar 2: Site Plan
Sumber: dokumentasi penulis, 2023
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Gambar 3: Denah kantor marketing
Sumber: dokumentasi penulis, 2023

Gambar 4: Titik titik pengukuran
Sumber: Dokumentasi penulis
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4.2. Pengukuran Kecepatan Angin
PENGUKURAN KECEPATAN ANGIN HARI PERTAMA HARI KAMIS 22 JUNI 2023

TITK LU KET

0900 [ 1000 | 1100 | 1200 | 1300 | 1400 | 1500 | 1600

A 0,1 0,15 03 0.2 0.1 0.4 03 023 | ms
B 0 0.1 0.24 016 | 012 0.1 0,08 0.2 m's
C 0 0 0 0 0 0 0 0 m's
D 0 0 0 0 0 0 0 0 m's
E 0 0 0 0 0 0 0 0 m's

Tabel 1. Hasil ukur kecepatan angin di hari pertama
Sumber; Dokumentasi penulis, 2023

PENGUKURAN KECEPATAN ANGIN HARI KEDUA HARI JUMAT 23 JUNI 2023
TITIK. PUKUL KET
0900 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600
A 0,07 012 0.16 0.08 0.1 0.23 0.1 0,12 m's
B 0 0,15 0.2 0.21 0,17 0.1 0,12 0.16 m's
C 0 0 0 o 0 0 0 0 m's
D 0 0 0 0 0 0 0 0 m's
E 0 0 0 0 0 0 0 0 m's

Tabel 2. Hasil ukur kecepatan angin di kedua
Sumber; Dokumentasi penulis, 2023

Untuk kecepatan angin di kantor marketing
jatiwangi tidak dapat dirasakan adanya angin yang
berhembus. Alat anemometer yang dipasang di 4
titik utama tidak ada yang bergerak samasekali
selama 2 hari melakukan penelitian. Adapun
pergerakan angin hanya terjadi pada ruang yang
dekat dengan jendela ditunjukan dengan titik A.

4.3. Pengukuran kelembaban Udara

PENGUKURAN KELEMBABAN HARI PERTAMA HARI KAMIS 22 JUNI 2023
TITIK EUKLL KET
0900 | 10:00 | 1100 | 1200 | 1300 | 1400 | 1500 | 16:00
A 73 | M6 | 609 | 45 | 498 | 499 | 528 | 592 | h
B 73 | 108 60 554 | 521 50 s41 | so1 | h
C 73 | me | 634 | ma | 503 | 537 | sa4 | 595 | b
D n3 | 15 | 635 | %5 | 546 | st | s68 | 592 | b
E 23 | 02 | 634 | 555 | 499 | 504 | 528 59 th

Tabel 3. Hasil ukur kelembaban di hari pertama
Sumber; Dokumentasi penulis, 2023

KELEMBABANHA RATA-RATA HARI
PERTAMA

721 71.74

62.24 502

55.26
__ 51.34 51.42 5418

9:00 10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00

Tabel 4. Grafik kelembaban di hari pertama
Sumber; Dokumentasi penulis, 2023

Kelembaban tertinggi pada hari pertama berada pada
semua titik A,B,C dan E pada pagi hari pukul 09.00 Wib
yaitu 72.3 %, sedangkan kelembaban terendah pada hari
pertama berada pada titik E pada pukul 13.00 Wib yaitu
49.9 %,



PENGUKURAN KELEMBABAN HARI KEDUA HARI JUMAT 23 JUNI 2023

PUKUL
TITIK KET
900 10:00 1100 1200 | 1300 1400 1500 16:00

A | m1 | me | @9 | w5 | mp | me | w8 | w2 | o

B 73 | 08 | & | w4 | 21| w0 | 41 | 91 | th
C 73 | M | &4 | a4 | 503 | w27 | 44 | 95 | th
D 73 | BS | @5 | %65 | W6 | M1 | B8 | 92 | rh
E 73 | m2 | 64 | 55 | 430 | 04 | 28 | m |
Tabel 5. Hasil ukur kelembaban di hari kedua
Sumber; Dokumentasi penulis,2023
KELEMBABAN RATA-RATA HARI KEDUA
71.66 71.74
62.24
55.26 5134 5142 54.18 2

9:00 10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00

Tabel 6. Grafik kelembaban di hari kedua
Sumber; Dokumentasi penulis, 2023

Kelembaban tertinggi pada hari kedua berada pada semua
titik B,C,D,E pegukuran pada pagi hari pukul 09.00 Wib
yaitu 72.3 %, sedangkan kelembaban terendah pada hari
pertama berada pada titik E pada pukul 13.00 Wib yaitu
49.9 %,

4.4. Pengukuran Suhu Udara

PENGUKURAN SUHU UDARA (02) HARI PERTAMA PENELITIAN HARI KAMIS 22 JUNI 2023

TITIK EURIT KET.

09:00 | 10:00 | 1500 | 12:00 | 1300 | 1400 | 1500 | 1600
A 269 28,7 28 30.6 332 ELR] N M4 °C
B 218 28,7 %2 L7 35 ELA] N M7 °C
C 269 274 R7 L7 34,1 .1 N M4 °C
D 29 27 7 05 1346 230 5 24 °C
E 269 28,7 26,6 308 334 49 ] 36 °C

Tabel 7. Hasil ukur suhu udara di hari pertama
umber; Dokumentasi penulis, 2023
SUHU RATA-RATA HARI PERTAMA
3136 32.48 321
29.46
26.8 27.24 27.2 27.74

09:00 10:00 11.00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00

Tabel 8. Grafik suhu udara di hari pertama Sumber;
Dokumentasi penulis, 2023
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PENGUKURAN SUHU UDARA (02) HARI KEDUA PENELITIAN HARI JUMAT 23 JUNI 2023

TITIK UL KET.
900 10:00 1100 12:00 13400 1440 1500 16000
A 269 323 3.6 Ind 36 314 365 3.1 '
B 28 06 M3 3.7 36 £ 357 362 i
C 284 30 02 37 368 m EIA| 362 c
D 09 ny bt ns 45 368 363 36.2 i
E 268 209 36 Mi 369 EIA| 366 362 i

Tabel 9. Hasil ukur suhu udara di hari kedua
Sumber; Dokumentasi penulis, 2023

SUHU RATA RATA HARI KEDUA

37.36 36.44 36.18

347
317 3342

28.92
26.58

9:00 10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00

Tabel 10. Grafik suhu udara di hari kedua
Sumber : dokumentasi penulis, 2023

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa suhu udara
terendah pada kantor marketing jatiwangi itu terjadi
pada pagi hari pukul 09.00 dengan suhu 22,9°C di
titik D. pada hari pertama penelitian yaitu hari rabu
tanggal 1 Juni 2022. Dan suhu terendah pada hari
kedua penelitian yaitu hari jumat 23 Juni 2023
terjadi pada pukul 09.00 dengan suhu 22,8°C di titik
D. Untuk suhu tertingginya pada hari pertama
penelitian terjadi pada siang hari pukul 12.00
dengan suhu 31,7°C di titik B, dan untuk suhu
tertinggi pada penelitian hari kedua terjadi pada
pukul 14.00 dengan suhu 37,8°C.

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis di lapangan dapat
disimpulkan bahwa kantor marketing jatiwangi
merupakan kantor pemasarn untuk kawasan
komersial jatiwangi square. Kantor marketing
jatiwangi ini memiliki suhu udara rata-rata dari dua
hari pengukuran yaitu 31,1°C. Kelembaban udara
rata-rata 59,6 %rh, dan kecepatan angin O m/s.
Berdasarkan SNI 03- 6572-2001 kenyamanan termal
dapat dicapai jika suhu udara antara 24°-26° C
dengan kelembaban 40-60% dan kecepatan angin
0.6-1.5 m/det maka dengan demikian faktor
lingkungan kenyamanan termal pada Kantor
Marketing Jatiwangi belum optimal.



Berdasarkan hasil pengukuran pada ruang Kantor
marketing jatiwangi ini maka kami
merekomendasikan:

1. Membuat ventilasi silang, dikarenakan kondisi
lapangan saat ini beberapa ruangan di kantor belum
memiliki ventilasi silang, dan udara alami yang masuk
ke ruangan hanya dari area samping Kiri saja (titik A)
sehingga terjadinya udara yang masuk susah keluar
lagi dan ruangan menjadi lembab.

2. Memperbanyak bukaan pada ruangan open plae
office agar angin dapat masuk ke ruangan tersebut.

3. Diperlukannya penelitian lanjutan supaya dapat
mengetahui mengapa suhu udara, kelembaban udara,
dan kecepatan angin pada kantor ini tidak mencapai
zona nyaman (comfort zone)
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